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Abstraksi

Analisis pasar merupakan salah satu hal mendasar dalam pengambilan keputusan perusahaan, antara lain
persediaan atau stok barang dan trend data penjualan. Beberapa penelitian telah membahas metode ini, tetapi
pada penelitian ini kan diujikan pada sebuah data inventory pada sebuah usaha penyewaan. Berdasarkan hal
tersebut, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi metode exponensial smooting
digunakan dalam melakukan peramalan dan analisis persediaan barang? Data diambil berdasarkan hasil
observasi selama 6 bulan, antara bulan Januari- Juni. Dan yang akan di hitung adlah perkiraan stok barang
bulan Juli. Hasilnya adalah untuk persediaan barang tertentu dihasilkan angka 35. Artinya adalah untuk merk
barang tertentu harus melakukan persediaan sebanyak 35 buah agar bulan Juli tidak kehabisan stok.

Kata kunci: Triple Exponential Smoothing, Perkiraan, Stok

Abstract

Market analysis is one of the fundamental things in company decision making, including inventory or stock of
goods and sales data trends. Several studies have discussed this method, but in this study, it was tested on
inventory data on rental business. Based on this, the question in this study is how is the implementation of the
exponential smoothing method used in forecasting and analyzing inventory? Data was collected based on
observations for 6 months, between January-June. And what will be calculated is the estimated stock of goods
in July. The result is for the supply of certain goods produced number 35. This means that for certain brands of
goods must inventory as many as 35 pieces so that in July does not run out of stock.

Keywords: Triple Exponential Smoothing, Estimation, Stock

Pendahuluan membahas metode ini, tatpi pada penelitian ini kan
Peramalan ~ merupakan  salah  satu diujikan pada sebuah data inventory pada sebuah

kebutuhan perusahaan dalam menganalisa kondisi usaha penyewaan.

pasar. Peramalan sangat dibutuhkan ketika kondisi Berdasarkan hal tersebut, maka pertanyaan

pasar bersifat kompleks dan dinamis, karena dalam
kondisi social, ekonomi, politik, aspek teknologi,
produk pesaing dan produk substitusi. Oleh sebab
itu peramalan yang akurat merupakan informasi
yang sangat dibutuhkan dalam pengambilan

penelitian  ini  adalah  bagaimana
implementasi metode  exponensial  smooting
digunakan dalam melakukan peramalan dan
analisis persediaan barang?

keputusan manajemen [5]. Tinjauan pustaka
Peramalan atau Exponential Smoothing Beberapa definisi peramalan adalah:

merupakan salah satu kategori metode peramalan 1. Peramalan merupakan kegiatan perkiraan

yang menggunakan pembobotan data masa lalu tingkat permintaan produk yang diharapkan

secara eksponensial. Dalam kategori ini ada untuk suatu produk atau beberapa produk

beberapa metode yang digunakan, antara lain Single dalam periode waktu tertentu di masa yang

Exponential Smoothing, Brown’s One Parameter akan datang [6].

Double Exponential Smoothing, Holt’s Two- 2. Peramalan merupakan proses perkiraan

Parameter  Double  Exponential ~ Smoothing, kebutuhan di masa mendatang yang meliputi

Winter’s Three-Parameter Triple Exponential kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas,

Smoothing [10] waktu, dan lokasi yang dibutuhkan dalam
rangka memenuhi permintaan barang atau jasa

Analisis pasar merupakan salah satu hal
mendasar  dalam pengambilan keputusan
perusahaan, antara lain persediaan atau stok barang
dan trend data penjualan. Beberapa penelitian telah

[5].
3. Peramalan merupakan bagian internal dari
kegiatan pengambilan keputusan manajemen

[71
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Shahin  (2016), melakukan penelitian untuk
melakukan prediksi pemakaian Cloud Computing
menggunakan metode Holt-Winters Exponential
Smoothing. Metode ini dipilih karena tidak
menggunakan trend musiman. Penelitian ini
diharapkan mengurangi resiko kesalahan dalam
pengambilan keputusan penyedia layanan terhadap
pemakaian cloud computing [1].

Selanjutnya TryggviJonsson (2014) melakukan
penelitian prediksi pasar terhadap permintaan
tenaga listrik secara realtime yang digunakan oleh
produsen. Guna mengetahui besaran listrik yang
harus dipersiapkan untuk memenuhi permintaan

pasar. Penelitian ini menggunakan metode
exponential smoothing, karena dianggap lebih
akurat [2].

Silva (2014) membandingkan dua metode dalam
peramalan, model HoltWinters dan model ARIMA
untuk melakukan prediksi sebuah  produksi.
Selanjutnya Moroke (2016) membanding dua buah
metode yaitu Exponential Smoothing dan Seasonal
ARIMA untuk melakukan prediksi penjualan mobil
di Afrika Selatan [4].

Triple Exponential Smoothing

Makridakis (1999) menyatakan bahwa
Metode ini digunakan ketika terdapat unsur trend
dan perilaku musiman yang ditunjukkan pada data.
Metode Exponential Smoothing yang dapat
digunakan untuk hampir segala jenis data stasioner
atau non — stasioner sepanjang data tersebut tidak
mengandungfaktor musiman. Tetapi bila mana
terdapat data musiman, metode triple dapat
dijadikan cara untuk meramalkan data yang
mengandung faktor musiman tersebut[10].
Berikut adalah  persamaan-persamaan  yang
digunakan untuk melakukan peramalan dengan
menggunakan  metode  Triple  Exponential
Smoothing.

S’t: oXt+ (1-0.) S’t.l

Persamaan diatas adalah untuk mencari nilai dari
pemulusan pertama (S’t) dengan o adalah nilai
alpha yang telah ditentukan, X; niali actual atau
nilai sebenarnya dan S’.; adalah nilai pemulusan
pertama sebelumnya.

St= 0S8 t+(1-0) S7ta oo 2
Persamaan tersebut adalah untuk mendapatkan nilai
pemulusan kedua (S”;) setelah mendapatkan nilai
dari pemulusan pertama(S’). (S”w1) adalah nilai
dari pemulusan kedua sebelumnya.

Stz 0S”tw (1) St o oee e 3)

Persamaan diatas adalah untuk mendapatkan nilai
pemulusan ketiga(S™’;) setelah mendapatkan nilai
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dari pemulusan pertama(S™;). (S”’w.1) adalah nilai
dari pemulusan ketiga sebelumnya.

A=38"-38"+ SV
)

Setelah mendapatkan nilai pemulusan 1-3 maka
langkah selanjutnya adalah mencari nilai at dengan
rumus diatas.

o

T 2(1-m)?

by (6-5 @)S’t - (10-8)S™ +(4-3x) S*t.....(5)

Persamaan diatas adalah untuk mendapatkan nilai
bt yang akan nanti akan digunakan untuk mencari
nilai peramalannya

0
Ci=7 -S’ - 287+ S
L 1-a)?
(6)

Persamaan diatas adalah untuk mendapatkan nilai
Ct yang akan nanti akan digunakan untuk mencari
nilai peramalannya

F t+#m = At + bt(m) + 0,5 Ct(m)2 ................
)

Persamaan diatas adalah untuk mendapatkan
mencari nilai permalalannya. (Fwm) adalah nilai
peramalan yang ingin dicari. Keterangan:

S’t = nilai pemulusan eksponensial tunggal
(Single)

St = nilai pemulusan eksponensial ganda (Double)
S’y = nilai pemulusan eksponensial rangkap tiga
(Triple)

X: = nilai ril periode t atau data aktual

a = parameter pemulusan eksponensial
besarnya 0-1

at bt ¢ = konstanta pemulusan

Fum = hasil peramalan periode ke depan yang di
ramalkan.

yang

Berikut adalah kesalahan rata-rata yang MAPE).
MAD (Mean Absolute Deviation) / Nilai Deviasi
Rata-Rata Kesalahan Absolut. MAD menyatakan
penyimpangan ramalan dalam unit yang sama pada
data, dengan cara merata-ratakan nilai absolut error
dari seluruh hasil peramalan. Nilai absolut berguna
dalam menghindari penyimpangan positif dan
penyimpangan  negatif  saling  meniadakan.
Persamaan MAD adalah sebagai berikut:

Actual —Peramalan
=l

MAD =
®)
Dimana ) | Actual -Peramalan| adalah total nilai

dari actual — peramalan dan n adalah jumlah
nilainya.

n
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MAPE (Mean Absolute Percent Error) / atau Nilai 4 Green
Rata-Rata Kesalahan Dome
MAPE dapat didefinisikan sebagai ukuran 9 | Reikap 27 | 29 | 32 | 37 | 3B | 39 331
ketepatan relatif yang digunakan untuk mengetahui ‘éome
persentase penyimpangan hasil peramalan dengan 10 | NsMm 32 | 32| 31 | 36 | 38 | 40 348
persamaan sebagai berikut: Kap 4
¥ | dctual —Peramalan| x 100 /Actual Dome
MAPE = - / 9) 11 | Reikpe | 15 | 17| 17 | 0] 22|25 19,1
. Dome
Dlman_aZ|A(ftua1 -PeramalanlxlOO/Actl_Jal adalah 12 | GOKap | 24 | 27 | 28 | 29 | 28 | ;1 278
total nilai dari actual — peramalan dikali 100 lalu 6 Java
dibagi dengan nilai actual. n adalah adalah jumlah Dome
nilain 13 | GO Big 26 | 26 | 29 | 33 | 35 | 35 30,6
ya. Dome
dikuadratkan (mean squared error--MSE), dan Headl
14 | TeadldM o9\ oo | 22 | 27 | 29 | 30 | 251
kesalahan persentase rata-rata yang absolut (mean p '
absolute percent error. 15 | Lentera 34 | 36 | 38 | 37 | 38 | 40 37,1
16 | Kompas 23 23 27 24 28 30 258
o 17 | KOMPOT | 94 | 27 | 28 | 28 | 29 | 31| 278
Metode penelitian
L. . Kompor
Metode penelitian yang dilaksanakan tertera pad 18 | Windpro | 21 | 24 | 25 | 27 | 30 | 31 26,3
Gambar 1. of
19 g'ySheet 1 [ 12| 10| 12| 1116 12
X3
20 | Flysheet | 16 | 16 | 18 | 17 | 20 | 21 18
3x3
21 | PPt 1 og |30 | 35 | 36 | 38 |40 | a5
X3
22 | Matras 24 | 25 | 25 | 28 | 29 | 32 27,1
pengujian 23 | DP9 | 55 | 23 | 25 | 28 | 20 |31 | 263
ag '
24 gas 18 | 19 | 22 | 23 | 28 | 30 | 233
ewa
25 | [P g | g |10 |13 | 15 |16 | 116
ol
Gambar 1. Metode penelitian Tahap selanjutnya adalah tahapan analisis. Pada
tahap ini dihasilkan beberapa hal yang berkaitan
Pada tahapan obeservasi meghasilkan beberapa hal, komputasi  menggunakan —metode exponential
diantaranya adalah data transaksi selama 6 bulan smoothing sebagai hasil peramalan. ) )
terakhir yang tertera pada Tabel 1. Tahap ketiga adalah tahapan implementasi. Hasil
Tabel 1. Data transaksi 6 bulan terakhir dari tahapan ini adalah pengembangan system
Periode (bulan) untuk melaku_kan pengujian gpakah hasil komputasi
No | Nama Rata: sudah sesuai dengan hasil pada system yang
Barang | jan | feb | mar | apr | mei | jun Rata dibangun.
1 gcé)ll’lilel’ 20 | 23| 22 | 26 | 28 | 32 25.1 Tahap keempat adalah pengujian system
= menggunakan SUS. System Usability Scale (SUS)
over . R
2 Bag 21 | 25 | 27 | 29 | 34 | 3 28,8 ditunjukkan pada Gambar 2.
Dome
Great
3 | Qutdoor | 22 | 25| 25 | 28 | 26 | 30 26 PN PO ACTIE WO EPNE
Kap2 RANGES alfffwlwmﬂﬁflwfmﬂmw%f.w)’xmw&&&w%kw\%m*%
Dome ol F [D el B A
4 | Coleman | 18 | 21 | 19 | 22 | 25 | 25 21,6 e o
Kap 2 RATNGS MAGNABLE  POOR 0K 600D EXCELLENT ,W%E:IQLE
Dome e (T off etlifie i 48 4
5 | Pavillo 19 | 20 | 21 | 23 | 27 | 30 233
Kap 2 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Dome
6 | GOKap | 25 | 26 | 25 | 22 | 27 | 31 26 SUS Score
3/4 (A)
(E;)(())me Gambar 2. Skor pengukuran SUS
7| Explore 25 | 27 | 29 | 34 | 33 | 37 30,8 SUS merupakan paket pengujian usability yang
kp 4 efektif dan handal untuk digunakan pada berbagai
3 ggmé 1315 17| 161 23 | 26 183 produk dan aplikasi[13]. SUS ini merupakan salah
ap '

satu alat pengujian usability yang paling populer.
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Dengan menggunakan 10 pertanyaan dan 5 pilihan
jawaban. Dengan skor jawaban antara 0-100
ditunjukkan pada Gambar 3.

1;’8 - e Terbaik
BD +—— — sangat Baik
70 »
11 Baik
50— -
a0 +— — Ok

30

20 I Bk
10  erburuk

0

Skor SUS e Sheor

Gambar 3. Rentang kriteria hasil pengukuran SUS

Adapun skor tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Daftar Skor

Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2
Ragu-ragu (RG) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Rata-rata skor SUS kurang lebih 68, tetapi juga
dimungkinkan nilai pengujian diatas 68 [14].

Hasil dan pembahasan

Berikut adalah contoh perhitungan metode
exponential smoothing, vaitu mengambil data
Carrier 90 Liter. Nama Barang: Carrier 90 liter
dengan @: 0,4. Perhitungn diawali dengan
menghitung total seluruh barang x yang tertera
pada Table 2.

Tabel 2. Data penyewaan Carrier 90

liter
No Periode (bulan) (Ap Z;Léil)
1 | Januari 20
2 | Februari 23
3 Maret 22
4 | April 26
5 | Mei 28
6 | Juni 32

Dari Tabel 2 dengan dengan menggunakan alpha
0,4 karena memiliki persentase error/ MAPE paling
kecil. Nilai alpha didapat dengan melakukan trial
and error.
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Untuk mencari nilai smoothing (St”) pertama dapat
diketahui dengan menggunakan persamaan. S’t -
oXt+ (1'(1) St

Untuk nilai S’; tetap menggunakan nilai awal yaitu
20 dikarenakan nilai S’¢1 (nilai S’t ) sebelum tidak
diketahui.

S’1= 20

S’;- (0,4)23 + (0,6) 20 = 21,20

S’z- (0,4)22 + (0,6) 21,20 = 21,52

S’4- (0,4)26 + (0,6) 21,52 = 23,31

S’s- (0,4)28 + (0,6) 23,31 = 25,19

S’6= (0,4)32 + (0,8) 25,19 = 27,91

Untuk mencari nilai smoothing (St”) kedua dapat

diketahui dengan menggunakan rumus persamaan
S”= aS’t+ (1-a) 71

Dikarenakan nilai sebelum S”; itu tidak ada maka

untuk nilai S”; tetap menggunakan nilai actualnya

yaitu 20

S$”1 =20

S”,=(0,4)21,20 + (0,6) 20 = 20,48

S”;=(0,4)21,52 + (0,6) 20,48 = 20,90

S”4=(0,4)23,31 + (0,6) 20,90 = 21,86

S”s= (0,4)25,19 + (0,6) 21,86 = 23,19

S”s= (0,4)27,91 + (0,6) 23,19 = 25,08

Untuk mencari nilai smoothing (St”’) ketiga dapat

diketahui dengan menggunakan rumus persamaan.
S”’1= aS”+ (1-0) S’

Dikarenakan nilai sebelum S’”; itu tidak ada maka

untuk nilai S’ tetap menggunakan nilai actualnya

yaitu 20,

S =20
$™,= (0,4)20,48 + (0,6) 20 = 20,19

$™3= (0,4)20,90 + (0,6) 20,19 = 20,47
$™,= (0,4)21,86 + (0,6) 20,47 = 21,03
$™s= (0,4)23,19 + (0,6) 21,03 = 21,89
S™6= (0,4)25,08 + (0,6) 21,89 = 23,17

Untuk menentukan nilai kostanta (at) dapat
diketahui dengan menggunakan rumus persamaan
(2.4) pada sub bab teknik triple exponential
smoothing

ar=3S’t-3S" + S

an = (3. 20) — (3. 20) + (20) = 20

ar = (3. 21,20) — (3. 20,48) + (20,19) = 22,35

ai = (3. 21,52) — (3. 20,90) + (20,47) = 22,35

au = (3. 23,31) — (3. 21,86) + (21,03) = 25,38

ais = (3. 25,19) — (3. 23,19) + (21,89) = 27,88

aws = (3. 27,91) — (3. 25,08) + (23,17) = 31,66

Untuk menentukan nilai kostanta (bt) dapat
diketahui dengan menggunakan rumus persamaan.

= (6-5a)S" - (10 - 8a)S™ + (4 - 3ar) Sy

T a(1-a)?

by
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by - - 1ﬂu¢:. (6 - 5.0,4)20 -
3.0,4)20=0

bo-32— 1ﬂu¢:| (6 - 5.0,4)21,20 - (10 - 8.0,4)20,48 + (4
-3.0,4)20,19 = 1,15

bBZﬁ(e - 5.0,4)21,52 - (10 - 8.0,4)20,90 + (4
-3.0,4)20,47 = 0,73

bt4:ﬁ(6 - 5.0,4)23,31 - (10 - 8.0,4)21,86 + (4
-3.0,4)21,03 = 1,93

btszﬁ(e - 5.0,4)25,19 - (10 — 8.0,4)23,19 +
(4-3.04)21,89 = 2,41

bis = 7772+ (6 - 5.0.4)27,91 - (10 - 8.0,4)25,08 + (4

-3.0,4)23,17 = 3,32

(10 - 8.0,4)20 + (4 -

Untuk menentukan nilai kostanta (ct) dapat
diketahui dengan menggunakan rumus persamaan.

_ a 2 - + S“’
=) t t

"
22

Cu=77 -.20-220+ 20=0

(1-0,2)*
Co=Tp g 21,20 - 220,48 + 20,19=0,19
Ca=- H 21,52 - 2.20,90 + 20,47 = 0,09
ct4_|1;} 233122186+ 21,03= 0,27
cts_m:} 25,19 -2.23,19 + 21,89 = 0,31
o= 27,01 - 2.25,08 + 23,17 = 0,40

1-0,2)%
Untuk mencari nilai peramalan periode ke 7 dapat
menggunakan persamaan

Ftem=ar + bt(m) +0,5 Ct(m)2

Fes1=aw + bte(l) +0,5 Cte(l)2

F 6«1 = 31,66 +3,32(1) + 0,5(0,40)(1)?

F 611 =29,77 +1,73 + 0,055

F 6+1 — 35,18

Berdasarkan perhitungan diatas maka dihasilkan
beberapa data pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Triple exponential
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N E |

Total 34 34 ‘

Untuk Mencari nilai MAD (Mean Absolute
Deviation) / Nilai Deviasi Rata-Rata Kesalahan

Absolut bisa dengan menggunakan persamaan.
¥ | Actual —Peramalan|

MAD =
n
MAD = 29,59/6
MAD = 4,93

Untuk Mencari nilai MAPE (Mean Absolute
Deviation) / Nilai Deviasi Rata-Rata Kesalahan
Absolut bisa dengan menggunakan persamaan:

¥ | dctual —Peramalan| x 100 /Actual

MAPE = "
MAPE = 38,24/6
MAPE = 6,37

Hasil dari Tabel 3 digunakan untuk melakukan
perhitungan Tabel 4.

Table 4. Hasil perhitungan langkah kedua pada
exponential smoothing

%

Per St” St at bt ct F error

error
1 20,00 | 20,00 | 20,00 0 0,000 0 20 0
2 20,48 | 20,19 | 22,35 | 1,15 | 0,19 20 3 13

3 20,90 | 20,47 | 2235 | 0,73 | 0,09 | 23,60 | -16 7

4 21,86 | 21,03 | 2538 | 193 | 027 | 2312 | 2,88 1

5 2319 | 21,89 | 27,88 | 241 | 031 | 27,44 | 0,56 2

6 25,08 | 23,17 | 31,66 | 332 | 040 | 3045 | 1552 5

7 35,19

Smoothing
|A-F|

A-F (abs %
Periode A Su St Sts F (error) | error) | error
1 20 20 | 20 | 20 0 20 20 0%
2 23 21 | 20 | 20 | 20 3 3 13%

3 22 21 | 20 | 20 | 22 0 0 1%
4 26 22 | 21 | 20 | 22 4 4 14%
5 28 23 | 21 | 20 | 25 3 3 11%
6 32 25 | 22 | 21 | 28 4 4 14%

Berdasarkan hasil perhitungan dari metode Triple
Exponential Smoothing dengan nilai o = 0,4 maka
di dapatkan hasil prediksi untuk periode ke 7 (Juli)
adalah 31,55. Dengan nilai pemulusan MAD = 4,93
dan MAPE = 6,37. Artinya bahwa pada bulan Juli
yang akan datang Carrier 90 liter akan terjual
sebanyak 32 buah. Sehingga diperlukan persediaan
barang sejumlah 32 buah agar tidak kehabisan stok
Carrier 90 liter.

Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa, hasil komputasi menggunakan
meted exponential smoothing, untuk peramalan
bulan Juli pada barang Carrier 90 liter dengan
menggunakan nilai alpha 0,4 adalah 31,55 dan nilai
error MAPE 6,37. Maka stok barang yang harus
disiapkan pada bulan selanjutnya dapat disesuaikan
agar tidak kehabisan stok. Beberapa hal yang
disarankan pada penelitian ini adalah:
1.Sistem  Pendukung Keputusan ini  dapat
dikembangkan lagi dengan menggunakan metode
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lain untuk perbandingan dalam membuat suatu
keputusan.

2.Mengembangkan  sistem ini dengan
menggunakan aplikasi berbasis mobile, sehingga
akan lebih mudah diakses.
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